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1. “bagaimanakah perencanaan perbaikan tanah
sehingga menjadi lebih ekonomis untuk
perencanaan oprit overpassJalan Komodor Laut
Yos Soedarso Semarang ini?”
a. Untuk timbunan sebagai badan jalan, berapa tinggi
timbunan yang perlu dibuat dan bagaimanakah
stabilitas timbunan yang direncanakan?
b. Jika stabilitas timbunan yang direncanakan tidak
memenuhi syarat, bagaimanakah perkuatan yang 
diperlukan untuk timbunan oprit itu sendiri?
c. Bagaimana perencanaan abutment yang dibutuhkan
untuk oprit jembatan jalan layang tersebut?
 Merencanakan oprit jalan layang Komodor Laut Yos
Soedarso Semarang dengan alternatif perbaikan tanah
dasar guna mencegah terjadinya penurunan setempat,
dan alternatif perkuatan tanah guna menghindari
kelongsoran pada oprit.
1. Tidak merencanaan tinggi awal jalan 
2. Data tanah menggunakan data skunder
3. Tidak membahas perhitungan geometri jalan 
4. Tidak membahas perhitungan 
upperstructure jalan overpass
5. Tidak merencanakan drainase jembatan

γt : 1,7 t/m3 ϕ : 30o
γsat : 1,9 t/m3 Cu : 0
Timbunan oprit direncanakan memiliki tinggi rencana 7 m.
lebar timbunan oprit direncanakan 27,1 m dan rencana dinding
penahan tanah dibuat tegak supaya tidak mengganggu jalan
atau bangunan disampingnya. Panjang oprit 234 m.
Hasil Perhitungan Sc, Hawal, & 
Hakhir timbunan setinggi 7 m 

















Berdasarkan pada grafik yang ditunjukkan diatas
maka untuk mencapai tinggi timbunan (Hakhir) 7 m
diperlukan penimbunan Hawal sebesar 9.80 m

Dimana: t =  waktu konsolidasi
Tv = faktor waktu
Hdr = panjang aliran air/ drainage terpanjang
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 Penimbunan yang dilakukan terus menerus tanpa waktu
tunggu.
 Pada metode ini di asumsikan tanah belum mengalami
peningkatan Cu dan penurunan.
Pada Pelaksanaan akan di pasang
perkuatan cerucuk pada ketinggian
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1 10* 14 2.435
2 10 14 2.5038
3 9 14 2.274
4 8 13 2.0298
5 7 12 1.8431
6 6 12 1.4344
7 5 11 1.2048
8 4 9 1.3323
9 3 8 0.9631
Data U girder PC U H-165
max beam spacing = 3,1 m
f’c = 50 Mpa
Span = 30 m
VDL = 88,7 t
VLL = 58.2 t
Vultimate = 21,5 t
A = 11878 cm2
Tinggi = 1,65 m
Inersia = 31358776 cm4
Lebar abutment = lebar jalan +2(lebar wingwall) = 28 m
Pakai Beam spacing = 2,8 m < 3,1 m
Lebar U girder = 1,9 m
Jarak antar girder = 0,9 m
Tebal 2x wingwall = 1 m
Kebutuhan girder = 5 buah
Notasi Tinggi (m) Notasi Lebar(m)
h1 0.85 b1 0.4
h2 1 b2 0.6
h3 0.7 b3 0.75
h4 0.75 b4 0.75
h5 0.7 b5 0.6
h6 0.8 b6 0.6
h7 6.5 b7 1
h8 0.6 b8 2.6
h9 0.6 b9 2.4
h10 0.9 b0 1


















151.4 - - - -15.1
Struktur Bawah 582.4 - - - -198.8
Timbunan 326.8 - - - -711.8
Berat Mati Tambahan
Struktur Atas MA 197.1 - - - -19.7
Tekanan Tanah
Struktur Bawah TA 327.1 - - - 984.0
Beban lajur "D"
Struktur Atas TD 206.5 - - - -20.7
Beban pedestrian
Struktur Atas TP 9.8 - - - -0.98
Gaya rem
Struktur Atas TB - 75 - - 637.5
Temperatur
Struktur Atas ET - 2.8125 - - 18.28125
Beban Angin




- 99.9 99.9 849.2 849.2
Struktur Bawah - 260.6 260.6 920.22875 920.2
Timbunan - 216.0 - - 1223.8





P(t) arah x (t) arah y (t) arah x(tm) arah y (tm)
1 Kombinasi 1 1801.0 75.0 0.0 0.0 654.4
2 Kombinasi 2 1801.0 77.8 0.0 0.0 672.7
3 Kombinasi 3 1808.5 75.0 7.1 58.9 653.6
4 Kombinasi 4 1808.5 77.8 7.1 58.9 671.9
5 Kombinasi 5 1584.7 576.5 360.5 1769.4 3031.7
No Kombinasi Beban
k P My Mpy
SF Keterangan
% t tm tm
1 Kombinasi 1 0% 2116.0 52.1 29623.7 568.5 >2.2 (OK)
2 Kombinasi 2 25% 2116.0 97.7 37029.7 379.1 >2.2 (OK)
3 Kombinasi 3 25% 2129.6 50.7 37267.8 734.4 >2.2 (OK)
4 Kombinasi 4 40% 2129.6 96.3 41740.0 433.4 >2.2 (OK)
5 Kombinasi 5 50% 2475.9 1481.9 51994.5 35.1 >2.2 (OK)
Kontrol Stabilitas Guling arah Y
By = 28 m
By/2 = 14 m
Mpx = P (By/2) * (1 + k)
SF = Mpy/My > 2.2
Kontrol Stabilitas Guling arah X
Bx = 6 m
Bx/2 = 3 m
Mpx = P x (Bx/2) * (1 + k)
SF = Mpx/Mx > 2.2
No Kombinasi Beban
k P Mx Mpx
SF Keterangan
% ton Ton.m Ton.m
1 Kombinasi 1 0% 2116.0 0.0 6347.9  >2.2 (OK)
2 Kombinasi 2 25% 2116.0 0.0 7934.9  >2.2 (OK)
3 Kombinasi 3 25% 2129.6 45.4 7986.0 175.8 >2.2 (OK)
4 Kombinasi 4 40% 2129.6 45.4 8944.3 196.9 >2.2 (OK)
5 Kombinasi 5 50% 2475.9 1879.3 11141.7 5.9 >2.2 (OK)
Parameter tanah dasar Pile-cap :
Sudut geser  = 26,86°
Kohesi C= 0,06 kg/cm2
Ukuran Dasar Pile-cap :
Bx = 6 meter
By = 28 meter
HP =(C x Bx x By + (P x tan )) x (1 + k)
SF = HP/H > 1.1




k P Hx H
SF Keterangan
% t t t
1 Kombinasi 1 0% 2115.982 56.43 1172.44 20.78 >1.1 (OK)
2 Kombinasi 2 25% 2115.982 66.56 1465.55 22.02 >1.1 (OK)
3 Kombinasi 3 25% 2129.59 56.43 1474.17 26.12 >1.1 (OK)
4 Kombinasi 4 40% 2129.59 66.56 1651.07 24.81 >1.1 (OK)




k P Hy H
SF Keterangan
% t t t
1 Kombinasi 1 0% 2116.0 0.0 1172.4  >1.1 (OK)
2 Kombinasi 2 25% 2116.0 0.0 1465.6  >1.1 (OK)
3 Kombinasi 3 25% 2129.6 7.1 1474.2 208.9 >1.1 (OK)
4 Kombinasi 4 40% 2129.6 7.1 1651.1 234.0 >1.1 (OK)
5 Kombinasi 5 50% 2475.9 485.4 2032.1 4.2 >1.1 (OK)








% (kgm) kg (kgm)
1 100% 29000 75000.0 3796.6 OK!!
2 125% 36250 77812.5 3939.0 OK!!
3 125% 36250 75000.0 3796.6 OK!!
4 140% 40600 77812.5 3939.0 OK!!









Sub Total PPn 10% Total
















Sub Total PPn 10% Total
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)




















48 buah 2,035,000 97,680,000 9,768,000 107,448,000
b
mincropile 
25x25 cm 9 
m
48 buah 1,665,000 79,920,000 7,992,000 87,912,000
c
mincropile 
25x25 cm 8 
m
24 buah 1,480,000 35,520,000 3,552,000 39,072,000


















Sub Total PPn 10% Total












II PONDASI TIANG PANCANG 60 CM










II PONDASI TIANG PANCANG 50 CM










1. Perhitungan timbunan yang direncanakan setinggi 7 meter perlu tinggi




1 0+550 7 9.695 2.695
2 0+588 6 8.485 2.485
3 0+621 5 7.275 2.275
4 0+655 4 6.065 2.065
5 0+690 3 4.855 1.855
7 0+738 1.5 3.04 1.54
Stabilitas timbunan di cek dengan program
STABEL didapatkan tinggi kritis yaitu 2,5 meter
dengan SF rencana sebesar 1,3. Untuk melakukan
penimbunan maka dibutuhkan perkuatan
2. Perkuatan yang direncanakan antara lain dengan menggunakan geotextile. Geotextile yang
digunakan adalah tipe Stabilenka high strength woven dengan kekuatan tarik 120/120 dari
Huesker yang dipasang 2 lapis pada STA 0+550-STA 0+800 dengan total biaya Rp
1.159.757.917,00 dan micropile yang digunakan dengan ukuran 25 cm x 25 cm memiliki
Pijin sebesar 50 ton dipasang pada timbunan ketinggian 10 sampai ketinggian 2,5 m dengan
total biaya Rp 1.069.596.000,00.
3. Dinding abutment direncanakan setinggi 8,5 meter dan ditopang oleh 45 buah pondasi
tiang pancang, dimana pondasi tiang pancang yang digunakan berdiameter 60 cm. total
biaya yang diperlukan untuk kebutuhan abutment adalah sebesar Rp 886.765.413,00
TERIMA KASIH 
ATAS PERHATIANYA
